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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sebuah organisasi akan menggerakkan dan menjalankan tujuan yang 

telah disepakati. Kegiatan manajemen perlu adanya sebuah organisasi 

sebagai wadah atau alat untuk mencapai tujuan. Ada berbagai macam 

definisi organisasi, misalnya Zaini mendefinisikan, “organisasi adalah 

wadah kegiatan pelaksanaan manajemen dan juga sekaligus merupakan 

kerangka struktur yang tersusun sebagai unit-unit yang mempunyai tugas 

dan fungsi yang saling berhubungan satu sama lain dan relatif bersifat 

permanen.”1 Sedangkan pengertian organisasi menurut Siswanto, 

“organisasi  dikatakan sebagai wadah berarti suatu tempat  orang 

berinteraksi dan bekerja sama.” Selanjutnya menurut Siswanto, “organisasi 

dalam arti statis adalah suatu bagan atau struktur yang berwujud dan 

bergerak demi tercapainya tujuan bersama, sering disebut sebagai struktur  

atau tata raga organisasi”.2  

Sedangkan Menurut Umar Nimran berpendapat bahwa:  

“Organisasi adalah satuan sosial yang terkoordinsi secara sadar, terdiri 

dari dua atau lebih orang yang berfungsi atas dasar yang relatif 

kontinyu untuk mencapai suatu tujuan atau serangkaian tujuan 

bersama. Dalam definisi perilaku, kita akan dapat memasukkan 

berbagai contoh tindakan manusia, seperti belajar, bekerja, istirahat, 

                                                           
1
 Muchtarom Zaini, 1996, Dasar-dasar Manajemen Dakwah, Al-Amin Press, Yogyakarta, hal. 12. 

2
 Siswanto, 2005, Pengantar Manajemen, Pustaka Pelajar, Jakarta, Hal. 74. 
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memimpin. Sedangkan definisi organisasi akan tercermin pada 

perusahaan, pabrik, sekolah, rumah sakit dan sebagainya”3. 

 

Pengawasan (controlling) merupakan fungsi manajemen yang tidak kalah 

pentingnya dalam suatu organisasi. Pengawasan berperan penting untuk 

mengawasi dan  mengendalikan agar tujuan berjalan sesuai dengan rencana. 

Ada berbagai macam definisi pengawasan atau pengendalian (controlling) 

misalnya Iriani mendifinisikan pengertian pengawasan adalah “kegiatan 

mengendalikan semua karyawan agar mentaati peraturan-peraturan 

perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana. Apabila terdapat 

penyimpangan atau kesalahan maka diadakan perbaikan dan 

penyempurnaan rencana”.
4
 Sedangkan menurut Siswandi mendefinisikan 

“pengertian pengawasan adalah memantau atau memonitor pelaksanaan 

rencana apakah telah dikerjakan dengan benar atau tidak atau suatu proses 

yang menjamin bahwa tindakan telah sesuai dengan rencana”.
5
 Kemudian 

Karebet Gunawan mendefinisikan “pengawasan adalah proses untuk 

mengupayakan agar tujuan-tujuan perusahaan dan kegiatan manajemen 

dapat tercapai sesuai dengan harapan”.
6
 Pengertian ini menunjukkan bahwa 

adanya keterikatan antara pengawasan dengan perencanaan. Ketika 

membuat perencanaan mengenai pelaksanaan rencana yang akan dilakukan, 

terlebih dahulu membuat perencanaan sumber daya manusia yang 

                                                           
3
 Umar Nimran, 1997, Perilaku organisasi, Pustaka Pelajar, Surabaya, Hal. 2. 

4
 Ismail Iriani, 2010, Manajemen Sumber Daya Manusia, Lembaga Penerbitan Fakultas Pertanian 

Universitas Brawijaya Malang, Malang, hal. 12 
5
 Siswandi, 2011, Aplikasi Manajemen Perusahaan: Analisis Kasus dan Pemecahannya Edisi 3, 

Mitra Wacana Media, Jakarta, hal. 82 
6
 Karebet Gunawan, 2013, “Konsep Pengawasan Perusahaan”. Jurnal Bisnis dan Manajemen 

Islam, vol. 1, no. 2, hal. 274 
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dibutuhkan. Perencanaan sumber daya manusia meliputi banyak hal 

contohnya, mulai dari rekruitmen dan seleksi, orientasi, penempatan, 

kompensasi, dan hal-hal mengenai pemutusan hubungan kerja. Perencanaan 

sumber daya manusia juga membutuhkan pengawasan sumber daya 

manusia. 

Selain perencanaan, pengawasan juga akan dijadikan acuan untuk 

mengkaji ulang manajemen (management review). Kaji ulang manajemen 

(management review) di dalam organisasi sama juga disebut laporan 

berkala. Laporan berkala biasa dilakukan 6 bulan sekali, 1 tahun sekali, atau 

2 tahun sekali tergantung kebijakan tiap-tiap organisasi. Laporan berkala 

bisa disampaikan melalui tulisan atau dengan rapat dengan tiap devisi di 

organisasi tersebut. Ketika melakukan rapat di dalam management review 

materi yang disampaikan adalah mengenai kinerja tiap-tiap devisi, 

kelemahan dan kelebihan manajemen, tujuan yang sudah tercapai dan belum 

tercapai, dan tujuan baru yang akan dilaksanakan kedepannya. Selain itu, 

jika ditemukannya temuan sistem manajemen yang sudah tidak efektif dan 

efisien dalam mencapai tujuan, maka di dalam Management review dapat 

dikembangkan atau mengganti sistem manajemen baru. Oleh karena itu, di 

dalam organisasi management review penting untuk dilaksanakan. 

Komponen pengawasan melekat adalah unsur-unsur yang ada di dalam 

keadaan saling terhubung satu sama lainnya untuk diterapkan perusahaan 

dan kegiatan manajemen dapat tercapai sesuai dengan harapan. Manfaat 

adanya pengawasan, yaitu dapat mengukur kepatuhan terhadap kebijakan, 
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rencana, prosedur, peraturan, dan hukum yang berlaku, dapat menjaga 

sumber daya yang dimiliki organisasi, pencapaian tujuan dan sasaran yang 

telah ditetapkan oleh organisasi, bisa dipercaya untuk informasi dan 

keterpaduan informasi yang ada di dalam organisasi, dapat mengetahui 

kinerja yang sedang berlangsung dan kemudian membandingkan kinerja 

aktual dengan standar serta menetapkan tingkat penyimpangan yang 

kemudian mencari solusi yang tepat. 

Jika pengawasan sumber daya manusia di dalam organisasi tidak 

dilakukan maka perusahaan akan tertinggal karena adanya perubahan 

lingkungan perusahaan yang terjadi terus menerus dan tidak dapat dihindari. 

Perubahan lingkungan perusahaan menurut Karebet Gunawan yaitu : 

Perubahan lingkungan yang terjadi yaitu munculnya inovasi produk 

dan pesaing baru, ditemukannya bahan baku baru, adanya peraturan 

pemerintahan baru, dan sebagainya. Semakin besar perusahaan maka 

akan sangat memerlukan pengawasan yang lebih formal bila 

dibandingkan dengan perusahaan kecil dan harus lebih berhati-hati.
7
 

 

“Komite halal adalah beberapa orang yang ditunjuk untuk mengkaji, 

melaksanakan, mengawasi, menimbang, menetapkan dan menilai produk 

yang diawasinya telah memenuhi standart yang sesuai dalam fatwa MUI.
8
 

Manajemen halal merupakan organisasi internal perusahaan yang mengelola 

seluruh fungsi dan aktivitas manajemen dalam menghasilkan produk halal. 

Manajemen halal bertanggung jawab atas perencanaan implementasi, 

evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan sistem jaminan halal di perusahaan. 

                                                           
7
 Karebet Gunawan, 2013, “Konsep Pengawasan Perusahaan”. Jurnal Bisnis dan Manajemen 

Islam, vol. 1, no. 2, hal. 279-280. 
8
 Ma’ruf, Amin, dkk, 2011, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Erlangga, hal. 675-676 
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Tim manajemen yang terlibat merupakan perwakilan dari manajemen 

puncak. Departemen produksi dan PPIC Production Plan and Inventory 

Control yang bertanggung jawab terhadap proses produksi dan perencanaan, 

Product Development dan Quality Ansurance Departement yang 

bertanggung jawab terhadap formulasi produk dan kualitas produk, 

Purchasing yang bertanggung jawab terhadap pembelian bahan baku, serta 

warehouse yang bertanggung jawab terhadap aktivitas pergudangan.  

 

Hukum asal perbuatan adalah terikat dengan hukum syara’ (wajib, 

sunnah, mubah, makruh, haram). Hukum asal benda adalah mubah 

(boleh) selama tidak ada dalil yang mengharamkan halal-haram. 

Pengertian Halal adalah sesuatu yang boleh dikerjakan atau boleh 

dimakan dengan pengertian bahwa orang yang melakukannya tidak 

mendapat sanksi dari Allah SWT.
9
 

 

Sistem jaminan halal dapat menjamin konsumen muslim agar 

mempercayakan produk tersebut aman untuk di konsumsi. Produk Halal 

adalah makanan, minuman, obat, dan kosmetik yang tersusun dari unsur 

yang halal dan telah melalui proses produksi sehingga dapat dinyatakan 

halal sesuai dengan syariah. Sistem jaminan halal adalah suatu pengelolaan 

terpadu terhadap bahan, proses, produk, sumberdaya manusia, dan prosedur 

untuk menghasilkan produk halal dan menjamin kehalalannya secara 

konsisten dan berkelanjutan.
10

 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengangkat judul 

“Komponen Pengawasan Melekat SDM Komite Halal di PT. Netania 

                                                           
9
 Al-Hafidz Ahsin, 2005, Kamus Ilmu Al-Qur’an, Sinar Grafika Offset, Jakarta, hal. 93 

10
 Sumber, PT. Netania Kasih Karunia 
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Kasih Karunia Studi pada Pabrik Olahan Susu PT.Netania Kasih 

Karunia Pasuruan”. 

Peneliti tertarik untuk meneliti tentang komponen pengawasan melekat 

pada sumber daya manusia komite halal karena pengawasan sangat penting 

dalam suatu perusahaan untuk melihat apakah perencanaan sudah berjalan 

dengan baik. Seperti pada ayat berikut ini.
11

 

اْوَكُلوُاْ  ُْٱْرَزَقَكُمُْْمِمَّ ْللَّّ
بْْٗلْٗحَلَْ  قوُاْ ٱوَْْاْ طَيِّ ۦْبِهِْْأنَتُمْلَّذِيْ ٱْللََّّْٱْتَّ

ْ .ْْمِنُونَْمُؤ   

Artinya : Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 

telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya. (QS. Al-Maidah : 88) 

Komite halal bertugas untuk memahami dan melaksanakan ketentuan 

halal dari LPPOM MUI dengan menjauhi segala sesuatu yang berkaitan 

dengan barang haram. Seperti pada ayat berikut ini: 

 

Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi suci dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kalian mengikuti langkah-langkah syaitan, 

                                                           
11

 Al-Qur’an, Al-Maidah: 88 
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karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-

Baqarah : 168)
12

 

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang 

suci yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 

benar-benar hanya kepada-Nya kalian menyembah. (QS. Al-Baqarah : 

172)
13

 

Jadi, peneliti tertarik untuk meneliti judul tersebut karena ingin 

mengetahui macam-macam komponen dan proses pengawasan melekat pada 

sumber daya manusia komite halal yang ada di PT. Netania Kasih Karunia. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana Proses Pengawasan Melekat pada Sumber Daya Manusia 

komite Halal (Studi pada Pabrik Olahan Susu PT.Netania Kasih Karunia 

Pasuruan) ? 

2. Apa saja Komponen Pengawasan Melekat pada Sumber Daya Manusia 

komite Halal (Studi pada Pabrik Olahan Susu PT.Netania Kasih Karunia 

Pasuruan) ? 

                                                           
12

 Al-Qur’an, Al-Baqarah : 168 
13

 Ibid, hal. 172. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui Proses Pengawasan Melekat pada Sumber Daya 

Manusia komite Halal (Studi pada Pabrik Olahan Susu PT.Netania Kasih 

Karunia Pasuruan)  

2. Untuk mengetahui Komponen Pengawasan Melekat pada Sumber Daya 

Manusia komite Halal (Studi pada Pabrik Olahan Susu PT.Netania Kasih 

Karunia Pasuruan) ? 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat teoritis, memberikan sumbangsih keilmuan khususnya mengenai 

implementasi komponen pengawasan melekat  

2. Manfaat praktis, memberikan masukan kepada Perusahaan PT. Netania 

Kasih Karunia 

1.5. Definisi Konsep 

 

Definisi komponen menurut KBBI atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah bagian dari keseluruhan atau unsur. Iriani mendefinisikan pengertian 

“pengawasan adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan agar 

mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana. 

Apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan maka diadakan perbaikan 

dan penyempurnaan rencana”.
14

  

                                                           
14

 Ismail Iriani, 2010, Manajemen Sumber Daya Manusia, Lembaga Penerbitan Fakultas Pertanian 

Universitas Brawijaya Malang, Malang, hal. 12 
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Sedangkan menurut Siswandi mendefinisikan pengertian “pengawasan 

adalah memantau atau memonitor pelaksanaan rencana apakah telah 

dikerjakan dengan benar atau tidak atau suatu proses yang menjamin bahwa 

tindakan telah sesuai dengan rencana”.
15

 Kemudian Karebet Gunawan 

mendefinisikan “pengawasan adalah proses untuk mengupayakan agar 

tujuan-tujuan perusahaan dan kegiatan manajemen dapat tercapai sesuai 

dengan harapan”.
16

 

 

Pengawasan melekat adalah proses pemantauan, pemeriksaan dan 

evaluasi yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna oleh 

pimpinan unit/organisasi kerja terhadap sumber-sumber kerja untuk 

mengetahui kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan, agar 

dapat diperbaiki atau disarankan untuk diperbaiki oleh pimpinan yang 

berwenang pada jenjang yang lebih tinggi, demi tercapainya tujuan 

yang telah dirumuskan sebelumya.
17

 Jadi, komponen pengawasan 

melekat adalah bagian dari keseluruhan yang mencakup bagian-bagian 

pengawasan melekat. 

 

Definisi sumber daya manusia menurut Ruki yang dikutip oleh Meldona 

adalah “lebih tepat disebut sumber daya insani yaitu sumber daya yang 

berasal dari manusia yang dimilikinya”.
18

 Sedangkan menurut Werther dan 

Davis yang dikutip oleh Edy Sutrisno “sumber daya manusia adalah 

pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan 

pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok pekerja”. 

                                                           
15

 Siswandi, 2011, Aplikasi Manajemen Perusahaan: Analisis Kasus dan Pemecahannya Edisi 3, 

Mitra Wacana Media, Jakarta, hal. 82 
16

 Karebet Gunawan, 2013, “Konsep Pengawasan Perusahaan”. Jurnal Bisnis dan Manajemen 

Islam, vol. 1, no. 2, hal. 274 
17

 Hadari Nawawi, 1989, Pengawasan Melekat di Lingkungan Aparatur Pemerintah, Erlangga, 

hal.  8. 
18

 Meldona, 2009, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, UIN Malang Press, 

Malang, hal. 13-14 
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Definisi “halal adalah boleh diperbuat”.
19

 “Halal adalah sesuatu yang 

boleh dikerjakan atau boleh dimakan dengan pengertian bahwa orang yang 

melakukannya tidak mendapat sanksi dari Allah SWT”.
20

 “Halal artinya 

terlepas dari keharaman dan Halal adalah sesuatu yang dipandang sah”.
21

 

Definisi komite yaitu sejumlah orang yang ditunjuk untuk melaksanakan 

tugas tertentu. 

“Komite halal adalah beberapa orang yang ditunjuk untuk mengkaji, 

melaksanakan, mengawasi, menimbang, menetapkan dan menilai produk 

yang diawasinya telah memenuhi standart yang sesuai dalam fatwa MUI”.
22

 

1.6. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian sistem penulisan, penulis membaginya dalam lima bab yang 

terdiri dari : 

 BAB I : PENDAHULUAN  

Bab I menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : KAJIAN TEORITIK  

Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu yang relevan dan 

kerangka teori. 

                                                           
19

 Fachruddin, 1992, Ensiklopedia Al-Qur’an, Anggota IKAPI, Jakarta, hal. 396 
20

 Al-Hafidz Ahsin, 2005, Kamus Ilmu Al-Qur’an, Sinar Grafika Offset, Jakarta, hal. 93 
21

 Totok Jumantoro, 2005, Kamus Ushul Fiqih, Sinar Grafika Offset, Jakarta, hal. 19 
22

 Ma’ruf, Amin, dkk, 2011, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Erlangga, hal. 675-676 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik validitas data, dan teknik analisis data. 

BAB VI : HASIL PENELITIAN  

Bab ini memaparkan tentang gambaran umum obyek penelitian, 

penyajian data, dan pembahasan hasil penelitian (Analisis Data) 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan kesimpulan, saran dan rekomendasi, dan 

keterbatasan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 


